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BENTUK-BENTUK GERABAH KUBUR PETI BATU
SOKOLIMAN: HUBUNGANNYA DENGAN TAHAP
PENGUBURAN

Oleh : Goenadi Nitihaminoto

I. Pendahuluan

Benda-benda gerabah pada umumnya  berupa
peralat-an rumahtangga dan peralatan upacara yang
paling erat hubungannya dengan kehidupan manusia,
baik pada saat ini maupun pada masa yang silam.
Keeratan hubungan itu menyebabkan gerabah kuna
menempati posisi penting dalam kehidupan masyarakat.
Karena keeratannya 1 tu pula, maka tidak
mengherankan apabila gerabah kuna di temukan di
beberapa situs arkeologi, termasuk situs-situs megalitik
seperti yang terdapat di kubur peti batu (stone cist
grave) Sokoliman, Wonosari, Gunung Kidul.

Kompleks kubur peti batu di Gunung Kidul tersebut telah
diteliti oleh J.L. Moens pada tahun 1934, kemudian dilanjutkan
oleh van der Hoop pada tahun berikutnya. Kompleks kubur peti
batu tersebut antara lain terdapat di Kajar, Sokoliman, dan
Bleberan. Pada kubur peti batu di Kajar ditemukan 35 individu
bertumpukan pada kedalaman 80 cm dengan bekal kubur
berupa beberapa alat dari besi, antara lain arit. T emuan lain
berupa cincin perunggu, sebuah mangkuk terakota berbentuk
tempurung, dan ratusan mutisalah. Pada salah satu kerangka
ditemukan sebilah pedang besi yang telah patah, dipegang di
tangan kiri, sedangkan pada pedang itu sendiri masih melekat
bekas-bekas tenunan kasar. Kubur peti batu yang di temukan di
Bleberan berisi tiga rangka manusia bertumpukan dalam posisi
terlentang dengan kepala di sebelah utara. Tiga buah benda
besi terletak di atas dada rangka yang paling atas. Cincin
tembaga, pisau besi, dan beberapa manik -manik tersebar di
antara rangka-rangka tersebut (R.P. Soejono, 1984).
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